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SUMMARY

KHOIROTUN DWI ASRIYANI. Pseudomonas jluorescens Rhizobacteria to Control 

Anthracnose Disease on Chili. (Supervised by ABU UMAYAH and NURHAYATI).

This experiment has been carried out at Laboratory of Bacteriology, 

Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya, ffom March to August 2011. Experiment was aimed to assess 

the influence of Pseudomonas Jluorescens antagonist rhizobacteria to prevent and

control anthracnose disease on chili.

Completely Randomized Design was arranged for this experiment with 6 

treatments and 4 replicates. Every treatment consisted of Pflra, PJ2sk, Pf3iu, Pf4pm,

Pf5tr, and control.

Morphological and physiological characteristic identification tests have

showed that Pf isolate was genera of Pseudomonas Jluorescens. This organism acted

as growth inhibitor of anthracnose disease on chili.

Experiment results showed that the effectiveness of P. Jluorescens isolate in 

preventing and controlling anthracnose disease in this experiment was rather low. It 

was assumed due to environmental factors. On preventive treatment, Pf5tr isolate 

was the best isolate compared to other isolates and on curative treatment, Pflra 

isolate was the best isolate compared to other isolates to control anthracnose disease

on chili.



RINGKASAN

Pengendalian Penyakit antraknosa 

menggunakan rizobakteria Pseudomonas fluorescens pada buah cabai (Dibimbing 

oleh Abu Umayah dan Nurhayati)

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya 

Ogan Ilir, Sumatra Selatan, dari bulan Maret sampai Agustus 2011. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan rizobakteria Pseudomonas 

fluorescens yang bersifat antagonis dalam mencegah dan mengendalikan penyakit 

antraknosa pada buah cabai.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

enam perlakuan dan empat ulangan, masing-masing perlakuan terdiri dari isolat

Khoirotun Dwi Asriyani.

Pflra, PJ2sk, PJ3iu, Pf4pm, Pf5tr dan kontrol. Hasil identifikasi karakteristik

morfologi dan fisiologi menunjukkan bahwa isolat P f merupakan genus dari 

Pseudomonas fluorescens, bakteri ini dapat menghambat pertumbuhan penyakit 

antraknosa pada cabai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keefektifan isolat P. fluorescens 

dalam mencegah dan mengendalikan penyakit antraknosa dalam penelitian ini 

masih rendah karena faktor lingkungan. Pada perlakuan preventif isolat Pflsk, 

Pfitr merupakan isolat terbaik jika dibandingkan dengan isolat lainnya dalam 

mencegah penyakit antraknosa, sedangkan pada perlakuan kuratif isolat Pflra 

merupakan isolat terbaik jika dibandingkan dengan isolat lainnya dalam 

mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merah Capsicum annum merupakan salah satu jenis sayuran 

penting yang bernilai ekonomis tinggi dan cocok untuk dikembangkan di 

daerah tropika seperti di Indonesia. Cabai sebagian besar digunakan untuk 

konsumsi rumah tangga dan sebagiannya untuk ekspor dalam bentuk kering, 

saus, tepung dan lainnya ( Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi

Pertanian, 2008)

Aspek penting pertanian berkelanjutan antara lain, bagaimana system 

budidaya pertanian tetap memelihara kesehatan tanaman dengan kapasitas 

produksi maksimum, serta mengurangi dampak kegiatan pertanian yang dapat 

menimbulkan pencemaran dan penurunan kualitas lingkungan hidup. Berbagai 

jenis organisme pengganggu tanaman (OPT) dapat mengganggu kesehatan 

tanaman, yang mengakibatkan penurunan hasil produksi dan penurunan kualitas

produk (Siwi, 2006).

Usaha memenuhi kebutuhan tersebut telah dilakukan penanaman secara 

intensif maupun ekstensif, tetapi produktivitas cabai merah sampai saat ini belum 

maksimal. Menurut Badan Pusat Statistik ( 2011). Produktivitas cabai nasional 

Indonesia tahun 2010 menurun dari tahun sebelumnya yaitu 3,83 ton per hektar 

dari 7,04 ton per hektar. Angka tersebut masih sangat rendah jika dibandingkan 

dengan potensi produksinya. Beberapa kendala yang menyebabkan rata-rata hasil

1
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diantaranya faktor varietas yang berdaya hasil rendah dan gangguan hama dan 

penyakit tanaman ( Wardani dan Ratnawilis, 2002).

Antraknosa merupakan salah satu penyakit penting dalam produksi cabai 

di daerah tropis yang panas dan lembab, dan juga dikenal sebagai penyakit busuk

Serangan penyakit ini disebabakan oleh 

cendawan Colletotrichum capsici, dan dapat menurunkan produksi sebesar 30-

buah prapanen dan pascapanen.

65% (Aradhya et al., 2005).

Serangan Penyakit terutama muncul pada periode setelah buah cabai 

dipanen. Sumber penyakit biasanya terbawa dari lapangan atau periode prapanen. 

Penyakit antraknosa dapat menghancurkan seluruh pertanaman cabai dan buah 

segar yang disimpan 1-2 hari sebelum dipasarkan dapat memperlihatkan gejala

penyakit antraknosa. Patogen dapat terbawa dan bertahan di dalam biji selama 9

bulan. Penyakit berkembang pesat pada kondisi kelembaban ( >95%) pada suhu

sekitar 32°C (Prajananta, 1995 ; Wulandari, 2006 ).

Menurut Wulandari (2006) faktor yang mempengaruhi perkembangan 

penyakit lepas panen, seperti kerentanan inang yang dapat mempengaruhi berat 

tidaknya serangan penyakit, kemasakan buah yang semakin matang akan semakin 

rentan terhadap serangan patogen, penyembuhan luka, lingkungan, infeksi oleh 

lebih dari satu patogen, perlakuan dengan pendinginan ataupun dengan 

pemanasan, kelembaban, dan cara pengemasan buah yang kesemuanya itu dapat 

mempertinggi ataupun juga dapat mengurangi serangan penyakit pasca panen.

Serangan antraknosa pada buah dapat mengganggu proses fisiologi pada 

buah. Fisiologis buah sangat berperan terhadap mutu buah. Kondisi fisiologis
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buah berhubungan erat dengan zat-zat utama yang terkandung di dalamnya, yaitu 

air, protein, lemak, karbohidrat. Kandungan air yang tinggi menyebabkan enzim 

yang terkandung di dalamnya menjadi aktif untuk melakukan perombakan. 

Kandungan air yang tinggi juga merupakan media yang baik untuk pertumbuhan 

jamur dan bakteri, akibatnya buah mudah busuk (Zuhairini, 1996)

Upaya mengatasi penyakit antraknosa pada tanaman cabai, umumnya 

dilakukan pengendalian secara kimiawi, yaitu, cara ini memberikan hasil yang 

memuaskan, tetapi akan mengakibatkan teijadinya kekebalan penyebab penyakit 

terhadap fungisida ( Tenaya, 2001). Pernyataan yang sama juga di ungkapkan 

oleh Gunawan (2005) bahwa pada umumnya penyakit antraknosa dikendalikan 

dengan fungisida . Penggunaan pestisida yang kurang bijaksana telah 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan organisme bukan sasaran. 

Maka untuk mengatasi hal tersebut pemanfaatan mikroorganisme sebagai agen 

pengendali hayati dapat menjadi salah satu alternatif pengendalian yang tidak 

berdampak negatif.

Pengendalian penyakit tanaman dengan menggunakan Agensia hayati 

khususnya kelompok bakteri yang mengkoloni perakaran tanaman ( rizobakteria ) 

merupakan salah satu alternatif pengendalian yang potensial (Junita, 2010).

Penggunaan rizobakter pemacu pertumbuhan tanaman atau plant growth 

promoting rhizobacteria (PGPR) sebagai pupuk agen hayati merupakan satu 

sumbangan bioteknologi dalam upaya peningkatan produktifitas tanaman. Hal 

tersebut dicapai dengan mobilisasi hara, produksi hormon tumbuh, fiksasi 

nitrogen atau pengaktifan mekanisme ketahanan terhadap penyakit ( Wei et al,
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1996 ; Thakuria et al, 2004 ). Berbagai isolat dari Pseudomonas sp, Azozpirillum 

sp, Azotobacter sp, Enterobacter sp, Bacillus sp, dan Serratia sp diketahui 

berfungsi sebagai PGPR (Thuar et al., 2004 )

Peranan PGPR dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

diduga ada hubungannya dengan kemampuan mensistesis hormon. Isolat P. 

jluorescens selain menghasilkan IAA (Thakuria et al., 2004) dan juga 

menghasilkan sitokinin (Garcia de salmone dan Nelson, 2004 ).

Dalam penelitian sebelumnya sejumlah isolat rhizobakteria yang tergolong 

kedalam kelompok bakteri Bacillus sp , Pseudomonas sp, Serratia sp telah 

diisolasi dari perakaran tanaman cabai sehat yang tumbuh di antara pertanaman 

terserang antraknosa. Sejumlah isolat tersebut diketahui mampu menghambat 

pertumbuhan koloni berbagai cendawan patogen (Sutariati, 2005 )

Di Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa), Lembang telah dilakukan 

penelitian berbagai jenis mikroorganisme antagonis terhadap patogen yang 

disebabkan oleh bakteri maupun cendawan. Hasil penelitian laboratorium bakteri 

P. Jluorescens dan B. subtilis mempunyai potensi sebagai pengendali penyakit 

antraknosa pada cabai. (Gunawan dan Suryaningsih, 2002).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan rizobakteria 

Pseudomonas Jluorescens dari daerah mana yang terbaik dan yang bersifat 

antagonis dalam mencegah dan mengendalikan penyakit antraknosa 

Colletotrichum capsici (Syd.) Butl. et Bisby pada buah cabai.
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C. Hipotesis

Diduga bakteri isolat-isolat rizobakteria Pseudmonas jluorescens bersifat 

antagonis dan dapat mencegah dan mengendalikan penyakit antraknosa 

Colletotrichum capsici (Syd.) Butl. et Bisby pada buah cabai
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